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METODE PENELITIAN

A. Paradigma

Imu pengetahuan menjadi kunci utama perkembangan kemagjuan
kehidupan manusia. Individu, masyarakat, dan negara yang memperhatikan
perkembangan ilmu pengetahuan akan bisa terus maju. Sementara mereka
yang abai akan tergilas oleh arus perkembangan yang semakin rumit.

Jika dicermati dari sudut pandang Islam, semua ilmu itu sesungguhnya
merupakan anugerah Allah Swt. kepada umat manusia. Allah memberikan
kepada manusia ilmu pengetahuan agar bisa mengetahui segala sesuatu untuk
keperluan dalam kehidupan. Secara kategori, ada dua jenis ilmu pengetahuan.
Pertama, ayat-ayat kauniyah. Kedua, ayat-ayat kauliyah. Penelitian
merupakan aktivitas pokok yang menentukan perkembangan ilmu
pengetahuan. Lewat penelitian itulah kemudian muncul paradigma. Ada
berbaga macam pengertian paradigma. Hagaroh menjelaskan bahwa
paradigma adalah representasi yang menggambarkan aam semestal®
Sementara Nurhakim, setelah menjelaskan berbagai pengertian paradigma

mengambil kesimpulan bahwa paradigma adalah dasar pijakan dan cara

16 Mami Hajaroh, “Paradigma, Pendekatan, dan Metode Penelitian Fenomenologi”,
http://staffnew.uny.ac.id. Diakses 12 Juli 2019.
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pandang terhadap suatu objek studi.'” Dengan pengertian ini maka paradigma
adalah perspektif yang dipergunakan terhadap objek pendlitian.

Kebenaran ilmiah yang dihasilkan oleh aktivitas penelitian sifatnya
relatif, bukan mutlak. Landasan kebenaran ilmiah itu adalah paradigma yang
menjadi basis teori dan metode. Karena penelitian ilmiah menghasilkan
kebenaran relatif maka penelitian itu harus dilakukan secara terus-menerus
tanpa berhenti. Sangat mungkin hasil sebuah penelitian mengalami perubahan
seiring perkembangan waktu.

Pusat paradigma penelitian bagi orang Islam bukan pada manusia,
namun pada Allah Swt. Ha ini bermakna bahwa Allah Swt. merupakan
sumber pengetahuan dan sumber kebenaran. Paradigma dihasilkan dari upaya
manusia untuk mencari dan terus mencari sampai akhirnya bisa menemukan
ilmu pengetahuan. Paradigma yang digunakan dalam penelitian ini adalah

gabungan dari paradigma bayani, burhani, dan irfani.

. Pendekatan

Aspek yang penting lain dalam penelitian adalah pendekatan. Pemilihan
pendekatan yang tepat akan menentukan terhadap keberhasilan pelaksanaan
penelitian. Pendekatan sendiri memiliki pengertian yang tidak tunggal.
Ngainun Nam misanya mengartikan pendekatan sebagai, “... cara
memperlakukan sesuatu (a way of dealing with something)”.*® Sementara

Moh. Nurhakim mengartikan pendekatan sebagai, “...sudut pandang (starting

17 Moh. Nurhakim, Metodologi Studi Islam, 2nd ed, UMM Press, Malang, 2005, hal. 13
18 Ngainun Naim, Pengantar Sudi I1slam, (Y ogyakarta: Teras, 2009), hal. 10
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view), bagaimana suatu permasalahan didekati, dibahas dan dianalisa,
berdasarkan sudut (ilmu atau teori) tertentu, sehingga mendapatkan
kessmpulan yang tepat”.’® Mengacu kepada pengertian Muh. Nurhakim ini
maka jika diterapkan dalam penelitian skripsi ini pendekatan berarti cara
pandang peneliti dalam membahas dan menganalisis pemikiran Prof. Dr. H.
Muhaimin, M.A. yang dilakukan dengan menggunakan ilmu-ilmu atau teori
tertentu.

Ada dua jenis pendekatan yang lazim digunakan dalam studi Islam,
termasuk dalam studi terhadap pemikiran Prof. Dr. H. Muhaimin, M.A. Kedua
pendekatan tersebut adalah pendekatan normativitas dan pendekatan
historisitas. Kedua pendekatan ini diperkenalkan oleh Prof. Dr. M. Amin
Abdullah. Beliau menyatakan bahwa pendekatan normativitas itu bersumber
dari wahyu yang kemudian dibangun, diramu, dibakukan dan ditelaah lewat
pendekatan doktrinal-teologis. Sementara pendekatan historisitas ditelaah
lewat berbagai sudut pendekatan keilmuan sosial-keagamaan yang bersifat
multi dan inter disipliner. Ada berbagai pendekatan yang bisa digunakan.
Misalnya melalui pendekatan historis, filosofis, psikologis, sosiologis, kultural
atau antropol ogis.?°

Berdasarkan penjelasan M. Amin Abdullah di atas, maka dalam rangka
penulisan skripsi ini, penulis belgjar menerapkan pendekatan normativitas dan

pendekatan historisitas secara beriringan. Kedua pendekatan ini dipergunakan

19 Moh. Nurhakim, Metodologi Studi Islam, (Maang: UMM Press, 2004), hal. 15
20 M. Amin Abdullah, Sudi Agama, Normativitas atau Historisitas?, (Yogyakarta: Pustaka
Pelgjar, 1999), hal. 5.
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secara beriringan sesual dengan konteks penelitian. Pada tataran aplikas,
penulis mengadop pendekatan kualitatif karena karakternya yang, “... bersifat
luwes, tidak terlalu rinci, tidak lazim mendefiniskan suatu konsep, serta
memberi kemungkinan perubahan-perubahan manakala ditemukan fakta yang

lebih mendasar, menarik, dan unik bermakna di lapangan”.?

C. Pola Penelitian

Ditinjau dari disiplin ilmu, penelitian ini bisa dimasukkan dalam pola
penelitian pendidikan Islam. Hal ini disebabkan karena karena pusat perhatian
penelitian ini adalah kurikulum pendidikan Islam. Hal ini bisa diperhatikan
dari judul skripsi ini, yaitu “Kurikulum Pendidikan Agama Islam (Andlisis Isi
Pemikiran Prof. Dr. H. Muhaimin, M.A.)”. Meskipun demikian, beberapa
disiplin ilmu lainnya juga dipergunakan seperti sosiologi, psikologi, dan
bidang ilmu lainnya yang umumnya dipergunakan sebagai pendukung ilmu
pendidikan Islam.

Ditinjau dari sudut cara dan taraf pembahasan, skripsi ini masuk dalam
pola deskriptif. Pendlitian pola deskriptif adalah suatu metode penelitian yang
tujuannya adalah menggambarkan fenomena-fenomena yang ada, yang

berlangsung pada saat ini atau saat yang lampau.??

2L Burhan Bungin, Analisis Data Penelitian Kualitatif Pemahaman Filosofis dan Metodologis
ke Arah Penguasaan Model dan Aplikasi, (Jakarta: PT Raja RajaGrafindo Persada, 2012), hal. 39

22 Arief Furchan, Pengantar Penelitian dalam Pendidikan, (Yogyakarta Pustaka Pelgjar,
2004), hal. 54.
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Sementara ditinjau dari sudut tempat aktivitas penyelidikan, penelitian
ini dapat dimasukkan dalam pola penelitian kepustakaan.?® Disebut dengan
penelitian kepustakaan karena peneliti menjalankan aktivitas mengumpulkan
data dan informasi yang terkait dengan rumusan masalah yang ditetapkan
dengan bantuan bermacam-macam literatur di perpustakaan. Dalam rangka
mencari literatur, peneliti membaca literatur koleksi pribadi, milik
perpustakaan IAIN Tulungagung, perpustakaan Pemerintah Daerah Kabupaten
Tulungagung, dan juga berselancar ke sumber-sumber literatur yang diakses
melalui internet. Peneliti juga mencari literatur yang terkait ke berbagai toko
buku di Tulungagung, Malang, dan dengan membeli buku-buku secara online.

Penelitian kepustakaan adalah penelitian yang memanfaakan sumber
kepustakaan untuk memperoleh data penelitian. Kegiatan utama penelitian ini
adalah membaca, menelaah, dan menganalisis bahan bacaan yang sesual
dengan rumusan masalah. Peneliti tidak melakukan riset lapangan karena
penelitian kepustakaan memang tidak memerlukan terjun ke lapangan.

Menurut Mestika Zed, terdapat empat karakteristik utama dalam
penelitian kepustakaan, yaitu: (1) Peneliti bersinggungan secara langsung
dengan data teks atau data angka dan bukan dengan terjun langsung ke
lapangan. (2) Data yang akan digunakan adalah data siap pakai (ready made).
(3) Data yang digunakan oleh peneliti adalah data sekunder yakni penéliti
mendapatkan data dari tangan kedua dan bukan didapat langsung dari tangan

pertama di lapangan. (4) Data pustaka tidak dibatasi ruang dan waktu yang

2 Djam’an Satori dan Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif, 2nd ed, (Bandung:
CV Alfabeta, 2010), hal. 10.
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memiliki arti bahwa peneliti bersinggungan langsung dengan data statik, atau
tetap.?*

Ditinjau dari sudut prosedur pengumpulan, penygian, dan
penganalisisan data, penelitian ini dapat dimasukkan dalam pola penelitian

“analisis isi, analisis dokumen, penelitian literer”.

D. Variabel

Menurut Endang Mulyatiningsih, variabel adalah karakteristik yang
terdapat pada individu atau benda.?® Pengertian lain diberikan oleh Suharsimi
Arikunto yang menyatakan bahwa “variabel adalah obyek penelitian atau apa
yang menjadi titik perhatian atau penelitian.”?® Sementara Sugiyono
mendefinisikan variabel sebagal segala sesuatu yang ditetapkan oleh pendliti
untuk dipelgari sehingga diperoleh informas untuk kemudian ditarik
kesimpulan.?’

Berangkat dari pengertian tersebut maka dapat dipahami bahwa yang
dimaksud dengan variabel adalah sesuatu yang harus dijadikan sasaran
pengamatan secara intensif oleh peneliti. Kondis variabel yang sedang diteliti
harus diperhatikan secara baik karena hal itu menunjukkan apakah seorang

peneliti itu piawa atau tidak.

2 Megtika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan, (Jakarta: Y ayasan Obor Indonesia, 2004),
hal. 4-5.

% Endang Mulyatiningsih, “Variabel Penelitian”,  http:/staffnew.uny.ac.id/upload/
131808329/pendidikan/VARIABEL +PENELITIAN.pdf., diakses 14 Juli 2019.

% |bid., hal. 91.

27 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2013),
hal. 38.
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Variabel dalam skripsi ini dibedakan menjadi dua jenis. Jenis pertama
adalah data yang berisi kumpulan kutipan dari berbaga dokumen yang sgjalan
dengan skrips ini. Data ini diposisikan sebagal variabel bebas. Sedangkan
variabel terikat dalam skripsi ini adalah rumusan masalah.?® Data menjadi
menjadi tempat bergantung bagi peneliti untuk dapat menguraikan rumusan
masalah ke dalam bentuk pembahasan. Hal ini merupakan jawaban atas
analitis relevan dengan kondisi produk penelitian. Berdasarkan sudut pandang
ini maka rumusan masalah akan terjawab dengan adanya dukungan data

literatur.

E. Data dan Sumbernya

Yang dimaksud dengan data menurut Suharsimi Arikunto adalah “hasil
pencatatan peneliti, baik yang berupa fakta ataupun angka”. ?° Data yang harus
dicari oleh peneliti dalam penelitian pustaka ini adalah teks yang berkaitan
dengan rumusan masalah. Apabila diperhatikan dari segi tempat asalnya, maka
data yang harus dikumpulkan oleh peneliti ini adalah berupa data teoritis dari
hasil-hasil penelitian terdahulu.

Y ang dimaksud dengan sumber data menurut Suharsimi Arikunto adalah
“subjek dari mana data dapat diperolen”.*® Apabila data dari segi wujud
konkritnya, maka sumber data dapat dibedakan menjadi dua macam yaitu

sumber data insani dan non-insani. Sumber data insani lazim disebut dengan

2 Klaus Krippendorff, Analisis Isi (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 1993), hal. 26.
2 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian..., hal. 91
%0 bid., him. 102
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subjek, responden, dan informan. Sumber data non-insani lazim disebut
dengan dokumen termasuk yang dalam wujud rujukan ilmiah dan benda-benda
yang lain dalam bentuk catatan.

Sesuai dengan pola penelitian dengan tinjauan dari sudut tempat
aktivitas penyelidikan, maka yang dipaka dalam penelitian ini adalah sumber
data non-insani yang berupa dokumen bidang kaian pustaka seperti buku-
buku bacaan ilmiah, mgjalah ilmiah, jurna ilmiah, koran, situs internet, dan
lain-lain yang relevan dengan rumusan masalah. Ini diperkuat oleh pandangan
Suharsimi  Arikunto bahwa *“apabila peneliti menggunakan dokumentasi
(dalam pengumpulan data penelitian), maka dokumen atau catatanlah yang
menjadi sumber data,...”.%!

Sementara itu, dalam pandangan Lexy Moleong, yang dimaksud dengan
dokumen adalah setiap bahan tertulis atau film yang tidak dipersigpkan karena
adanya permintaan seorang penyelidik.3 Di lain pihak, Klaus Krippendorff
berpandangan bahwa “pemeliharaan dokumen-dokumen historis bersifat
selektif, ... dan apa yang dicetak sebagal berita adalah hasil selektif dari
rentang kemungkinan-kemungkinan yang luas. Selektfitas jenis ini
mengindikasikan proses sampling yang berasal dari sumber.”3 Sejalan dengan
pandangan ini, peneliti berusaha menyeleksi sgumlah dokumen ilmiah dari
perpustakaan IAIN Tulungagung dan perpustakaan pribadi  serta dari

berselancar di pada situs-situs tertentu di internet yang dipandang memuat

% bid.,

%2 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2009),
hal. 13

3 Klaus Krippendorf, AnalisisIsi..., hal. 280.
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datum terkait dengan sekian rumusan masalah yang pendliti tentukan. Adapun

sumber primer yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

a

Muhaimin, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam: di
Sekolah, Madrasah, dan Perguruan Tinggi, (Jakartae PT. Rga Grafindo
Persada, 2005).

Muhaimin, Wacana Pengembangan Pendidikan Islam, (Surabaya: Pusat
Studi Agama, Politik dan Masyarakat, 2003).

Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam Upaya Mengefektifkan
Pendidikan Agama Islam di Sekolah, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2001).

Muhaimin, Wawasan Pendidikan Isslam Pengembangan, Pemberdayaan
dan Redefinisi Pengetahuan Islam, (Bandung: Penerbit Marja, 2014)
Muhaimin, Pemikiran Dan Aktualisas Pengembangan Pendidikan Islam,
(Jakarta: Rgjawali Press, 2012).

Muhaimin, Rekonstruksi Pendidikan Islam, (Jakarta: Rgawali Press, 2013)
Muhaimin, Nuansa Baru Pendidikan Islam, (Jakarta: PT Raga Grafindo

Persada, 2006).

. Metode Pengumpulan Data

Untuk mengumpulkan data (resume cards) yang sebanyak-banyaknya

berkaitan dengan masing-masing rumusan masalah yang telah ditetapkan,

maka diterapkan metode dokumentasi. Dalam pandangan Suharsimi Arikunto,

yang dimaksud dengan metode dokumentasi adalah ... mencari data
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mengenal hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat
kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, legger, agenda dan sebagainya.”3*

Peneliti mencari dan mengumpulkan data literer yang relevan dengan
rumusan masalah melaui pemanfaatan sumber data non-insani yang berwujud
dokumen yang terdiri dari buku-buku bacaan ilmiah, jurna ilmiah, maalah
ilmiah, dan koran yang dipinjam dari perpustakaa IAIN Tulungagung atau
yang dicari dari perpustakaan pribadi peneliti dan dari situs internet yang di
copy ke dalam komputer program Word untuk kemudin di print-out. Sejumlah
teks dalam dokumen yang berhasil peneliti kumpulkan diposisikan sebagal
populasi. Lebih lanjut, peneliti membaca sejumlah teks dalam dokumen kajian
ilmiah tersebut, kemudian dari sana peneliti membuat cuplikan catatan-catatan
yang berupa pendapat para pakar ke dalam kartu-kartu resume (resume cards)
sebagai data mentah untuk dijadikan bahan kgian yang dianalisis selama
penulisan laporan penelitian. Redlitas pengumpulan data dari sgjumlah
dokumen kajian ilmiah seperti ini berarti menerapkan sebagian dari metode
non-interaktif, tidak berinteraksi dengan manusia secara langsung.

Penulisan nulian pendapat para pakar dari sgumlah dokumen kajian
ilmiah ke dalam kartu resume (resume cards) yang dilakukan oleh peneliti itu
merupakan penerapan sampling yang menghasilkan sampel berupa cuplikan
data tekstual yang dianggap saling terpisah antara satu dengan yang lain tetapi
dianggap mewakili informasi terkait dengan masing-masing rumusan masalah

untuk kemudian dianalisis dan diarahkan pada generalisasi teoritis.

34 Suharsimi Arikuno, Prosedur Pendlitian..., hal. 200.
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G. Metode Analisis Data
Yang dimaksud dengan analisis data menurut Moelong adalah “proses
mengorganisasikan dan mengurutkan data ke dalam pola kategori dan satuan
uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan ditemukan hipotesis seperti
yang disarankan oleh data.”®® Sementara itu, Miles dan Huberman
menjelaskan bahwa analisis data terdiri dari tiga alur kegiatan yang terjadi
secara bersamaan vyaitu: reduksi data, penygian data dan penarikan

kesimpulan.

3% Lexy Moleong, Metodologi Pendlitian..., hal. 103.



